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Abstrak - Pada saat ini, perkembangan teknologi informasi semakin berkembang pesat, salah satunya adalah
komputer. Hampir semua pengelola dan penyimpanan informasi dilakukan dengan perangkat komputer dan ini
lebih mudah di lakukan apabila sebuah perangkat komputer terhubung kesebuah jaringan, atau pada umumnya
yang sering digunakan adalah jaringan LAN ( Local Area Network ). Seiring dengan itu perkembangan teknologi,
terutama pada perangkat lunak komputer (dalam bentuk sistem operasi dan aplikasi), memungkinkan adanya
konfigurasi dari suatu jaringan komputer secara virtual (virtualisasi). Pada PT. Surya Berkat Sentosa terdapat
jaringan LAN yang dalam konektivitasnya terkadang sering mengalami penurunan bandwidth dan lambat karena
speed terbagi pada tiap-tiap client. Oleh karna itu, perlu pembagian bandwidth dengan menggunakan metode
VLAN serta menambahkan 1 main switch 24 port untuk mengurangi terjadinya lambatnya konektivitas, serta dapat
meningkatkan performa, efesiensi dan keamanan jaringan.

Kata Kunci : Jarngan LAN, Jaringan VLAN, Bandwidth, Konfigurasi

Abstract - At present, the development of information technology is growing rapidly, one of which is the computer.
Almost all information management and storage is done by a computer device and this is easier to do if a computer
device is connected to a network, or in general what is often used is a LAN (Local Area Network) network. Along
with this technological development, especially in computer software (in the form of operating systems and
applications), allows the configuration of a virtual computer network (virtualization). At PT. Surya Thanks to
Sentosa there is a LAN network in which connectivity sometimes often experience a decrease in bandwidth and
slow because the speed is divided on each client. Therefore, it is necessary to divide the bandwidth using the VLAN
method and add 1 24 port main switch to reduce the occurrence of slow connectivity, and can improve network
performance, efficiency and security.
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PENDAHULUAN lambat karena speed terbagi pada tiap-tiap client

maka dari itu penulis akan menerapkan penggunaan

PT. Surya Berkat Sentosa resmi berdiri sejak
tahun 2010. Semula perusahaan ini merupakan
sebuah perusahaan keluarga, dimulai dari usaha kecil
sang ayah yang menjual buah-buahan di sebuah pasar
di daerah Kramat Jati, Jakarta Timur, Jakarta hingga
akhirnya usaha tersebut mulai berkembang dan mulai
mendirikan toko buah di beberapa daerah tertentu.
Hingga akhirnya membuat suatu perusahaan dengan
menggunakan sistem managemen dan marketing
serta mulai merekrut beberapa karyawan/i untuk
mengisi posisi jabatan untuk kelangsungan dan ke
sejahteraan perusahaan. Saat ini PT. Surya Berkat
Sentosa adalah perusahaan expor impor buah yang
bergerak dalam bidang penjualan dan produksi.
Untuk menjamin kelancaran komunikasi dan kinerja
suatu perusahaan tentunya PT. Surya Berkat Sentosa
telah menerapkan jaringan komputer berbasis Local
Area Network ( LAN ). Namun minimnya perangkat
serta sistem jaringan yang masih menggunakan
konektivitas sederhana, membuat server dan
konektivitas sering terjadi penurunan bandwidth dan

Jaringan Virtual Local Area Network (VLAN) pada
PT. Surya Berkat Sentosa untuk mengatasi hal
tersebut.

Pada saat ini, perkembangan teknologi
informasi semakin berkembang pesat, salah satunya
adalah komputer. Hampir semua pengelola dan
penyimpanan informasi dilakukan dengan perangkat
komputer dan ini lebih mudah di lakukan apabila
sebuah perangkat komputer terhubung kesebuah
jaringan, atau pada umumnya yang sering digunakan
adalah jaringan LAN ( Local Area Network ). Seiring
dengan itu perkembangan teknologi, terutama pada
perangkat lunak komputer (dalam bentuk sistem
operasi dan aplikasi), memungkinkan adanya
konfigurasi dari suatu jaringan komputer secara
virtual (virtualisasi) (Fahri dkk, 2017). VLAN
digunakan untuk memisahkan jaringan fisik menjadi
beberapa jaringan logis (Kiravuo et al, 2013) .
Dengan kata lain VLAN adalah pengelompokan logis
dari port yang memiliki lokasi yang independen
(Hartpence, 2011). Sebuah VLAN akan berjalan
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seperti yang berada pada layer network 3 yang
terpisah. Dengan adanya VLAN, host  vyang
terhubung ke switch bisa di kategorikan atau di
kelompokan, jadi seakan —akan ada 2 atau lebih LAN
yang berbeda meskipun hanya menggunakan 1 buah
switch. Hal ini mempermudah pengaturan jaringan
karena jika ada perubahan lokasi personel karna ada
perubhan organisasi misalnya, jaringan dapat diatur
tanpa harus memindahkan peralatan jaringan. Jadi
pada VLAN dapat dibuat berdasarkan
departemen,fungsi pekerjaan, dan lain-lain tanpa
terpengaruh oleh lokasi fisik host (Bayu & Nurhanif,
2018). Konfigurasi dari sebuah VLAN dilakukan
berdasarkan infrastruktur fisik semua komputer yang
terhubung pada suatu lokasi. Pengguna ( User )
dikelompokan pada lokasi di mana komputer mereka
terhubung pada sebuah switch. Berdasarkan
perbedaan pemberian membership, maka VLAN bisa
dibagi menjadi lima Kkategori, masing-masing
diantaranya adalah (Juman, 2013) :

1. Port based

2. MAC Address

3. Protocol based

4. IP Subnet Address based

5. Authentication based

METODE PENELITIAN

Metode Penelitian adalah cara i Imiah untuk

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan

tertentu. Untuk memperoleh data yang dibutuhkan

dalam penulisan, maka digunakan metode berikut:

1. Observasi
Merupakan teknik pengumpulan data, dimana
peneliti melakukan pengamatan secara langsung
ke objek penelitian untuk melihat dari dekat
kegiatan yang di lakukan. Penulis mengumpulkan
data dengan melakukan riset di PT. Surya Berkat
Sentosa.

2. Wawancara
Merupakan suatu kegiatan dilakukan untuk
mendapatkan informasi secara langsung dengan
mengungkapkan pertanyaan — pertanyaan pada
para  responden.  Wawancara  bermakna
berhadapan langsung antara Interview dengan
responden, dan kegiatan di lakukan secara lisan”.
Penulis melakukan wawancara dengan Bapak
Edwin selaku teknisi di PT. Surya Berkat Sentosa
secara langsung untuk memperoleh informasi
secara jelas dan detail.

3. Studi Kepustakaan
Studi Kepustakaan adalah mempelajari berbagai
buku referensi serta hasil penelitian sebelumnya
yang sejenis yang berguna untuk mendapatkan
landasan teori mengenai masalah yang di teliti.
Untuk menelaah masalah lebih lanjut yang
berkaitan dengan tema ini, maka penulis
melakukan studi kepustakaan dengan
mengumpulkan data-data  teoritis dan

mempelajari  buku-buku untuk mendapatkan
bahan-bahan mengenai masalah tersebut.

Skema Jaringan komputer pada PT. Surya Berkat
Sentosa adalah seperti berikut ini :

Gambar 1. Skema Jaringan PT. Surya Berkat
Sentosa
Secara detail penjelasan jaringan komputer pada PT.
Surya Berkat Sentosa adalah sebagai berikut:

1. Server terhubung pada router di lantai 4 yang
menggunakan kabel UTP cat 5 dengan alamat
IP 192.168.1.3. dan jenis server-nya adalah file
server yang mana file server berfungsi untuk
memberikan lokasi untuk akses disk bersama,
yaitu penyimpanan bersama file komputer
seperti dokumen, file suara, foto, film, gambar,
database dll. Yang dapat di akses oleh
workstation yang melekat pada jaringan
komputer.

2. Modem ADSL menggunakan ISP Telkom
Speedy dengan bandwidth 20Mbps, yang
terhubung ke router menggunakan kabel modem
ADSL

3. Router sebagai gateway dan menghubungkan
jaringan komputer pada ruang accounting,
ruang admin dan ruang marketing kedalam
jaringan internet melalui switch 16 port. Dalam
jaringan ini, router berperan sebagai jembatan
antara blok jaringan LAN di ruang accouting,
admin dan marketing.

4. PC client terbagi menjadi 3 (tiga) segmen
jaringan LAN berdasarkan logik dalam 1 fisik
jaringan, yang pertama LAN pada ruang
Accounting dengan host ID 192.168.1.10 s/d
192.168.1.12 dan printer dengan host ID
192.168.1.13, yang kedua LAN pada ruang
Administrasi dengan host ID 192.168.1.14 s/d
192.168.1.16 dan printer dengan host 1D
192.168.1.17, dan yang ketiga LAN pada ruang
Marketing dengan host ID 192.168.1.18 s/d
192.168.1.20 dan printer dengan host 1D
192.168.1.21.

Tabel 1.1
Daftar IP Address Komputer
Perangk| IP Address Subnetmask
at keras
192.168.1.1 | 255.255.255.0

Router 192.168.1.2
Server 192.168.1.3

255.255.255.0
255.255.255.0

N
O
1| Modem
2
3
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Ruang Administrasi
| 4| 3buah | 192.168.1.10 | 255.255.255.0
| 5| PCclient| 192.168.1.11 | 255.255.255.0
6 192.168.1.12 | 255.255.255.0
7| Printer 192.168.1.13 | 255.255.255.0
Ruang Accounting
| 8] 3buah | 192.168.1.14 | 255.255.255.0
| 9| PCclient| 192.168.1.15 | 255.255.255.0
1 192.168.1.16 | 255.255.255.0
0
1| Printer 192.168.1.17 | 255.255.255.0
1
Ruang Marketing
1|3 buah PC| 192.168.1.18 | 255.255.255.0
| 2| client
1 192.168.1.19 | 255.255.255.0
3
1] 192.168.1.20 | 255.255.255.0
4
1| Printer 192.168.1.21 | 255.255.255.0
5

Sumber : PT. Surya Berkat Sentosa

Dari pembahasan mengenai golongan kelas
IP Address dapat dipastikan [P Address yang
digunakan pada PT. Surya Berkat Sentosa adalah
termasuk ke dalam kelas C dengan subnetmask
default 255.255.255.0. Dikarenakan subnetmask
yang digunakan adalah 255.255.255.0 (subnet
mask default), jadi IP Address yang digunakan
tidak mengalami subnetting.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan Jaringan VLAN

Untuk merealisasikan penerapkan VLAN
(Virtual Local Area Network), penulis menggunakan
aplikasi simulasi jaringan komputer yaitu Cisco Paket
Tracer 64 bit. Penerapkan jaringan VLAN yang
dilakukan adalah dengan menambahkan 1 main
switch 24 port dengan tujuan utama jaringan VLAN
ini adalah untuk memperkecil trafik broadcast,
sehingga disaat banyak user yang mengakses data
secara bersamaan, tidak terjadi broadcast paket yang
menyebabkan jaringan menjadi lambat.

Skema jaringanngan VLAN yang penulis terapkan
pada PT. Surya Berkat Sentosa adalah sebagai
berikut :

\

@ Modem ADSL

1P 192.168.1.1

r

@ = .=
Router 1P 182.168.1.3
P 192.168.12
P Def: W
2.168.1.0
%Ux 24 Port

VLAN 10
P 192.168.1.23

9. VLAN 20
255.256.2550

P 192.168.1.24

% 255.255.0

1P 192.168.1.18
2552552560

VLAN 20
1P 192.168.1.24

%155 2552550

1P 192.168.1.13

2552552550  IP192.168.1.04 1P 192.168.1.17

255.255256.0

1P 192.168.1.12 @ 1P 192.168.1.16
2552552550

255.255.255.0
1P 192.168.1.15

1P 152.168.1.11
255.256.265.0 255.255255.0

1P 192.168.1.10,
2652862558

1P 192.168.1.21
256.265.255.0

@ P 192.168.1.20

pio2weattg 2020250

255.255255.0

N, 2552552560

VLAN 10
Ruang Accounting
1P 192,168.1.18 - 192.168.1.21
256.255.255.0
Gateway 192.168.1.0 Gateway 192.168.1.0

Gambar Il. Desain Skema Jaringan VLAN

VLAN 30

Ruang Marketing
1P 192.168.1,18 - 192.168.1.21
255255.255.0

Skema jaringan VLAN yang penulis buat
tetap menggunakan topologi star. Perbedaan dengan
skema jaringan sebelumnya adalah skema jaringan
yang pertama menggunakan 3 switch, penulis
menambahkan 1 main switch dengan 24 port

Tabel 11
Daftar IP Address
No [Perangkat |(IP Address Subnetmask
keras

Ruang Administrasi

1 3 buah PC192.168.1.10 [255.255.255.0
2 [client 192.168.1.11  [255.255.255.0
3 | 192.168.1.12  [255.255.255.0

Ruang Accounting

4 [8 buah PC192.168.1.14 [255.255.255.0
5 [client 192.168.1.15  [255.255.255.0
6 | 192.168.1.16  [255.255.255.0

Ruang Marketing

7 [3 buah PC192.168.1.18 [255.255.255.0

g [client 192.168.1.19  [255.255.255.0

o | 192.168.1.20  [255.255.255.0

Switch

10 [Gateway  [192.168.1.23  [255.255.255.0
VLAN 10

11 |Gateway  [192.168.1.24  [255.255.255.0
VLAN 20

12 |Gateway  [192.168.1.25 [255.255.255.0
VLAN 30
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Berikut simulasi VLAN menggunakan Cisco Paket Langkah 4:
Tracer, seperti dibawah ini : Melakukan konfigurasi pada switch pusat
Langkah 1: Sviveoan

Buka program Cisco Paket Tracer Switchfcont ¢

- I = Enter configuration commands, one per line. End with CNTL/Z.
- w Bl B 0| S O S| mm . Switch{config) #int vlan 1

1AW oo T Switch(config-if) #ip address 192.168.1.4 255.255.255.0

= Switch (config-if)$no shu

Switch (config-if)#
®LINK-5-CHANGED: Interface Vlanl, changed state to up

$LINEPROTO-5-UPDOWN: Line protocol on Interface Vlanl, changed
state to up

Switch(config-if) fex

Switch(config) #ip default-gateway 132.168.1.0
Switeh (config) fex

Switchg

%5Y5-5-CONFIG I: Configured from conscle by conscle

Langkah 2: gmzsmr o
1. Setelah program terbuka, klik gambar pada router oy e
dan switch pada kotak pilihan pada percobaan ini Switchs

saya menggungakan 1 router 1941 dan 4 buah
switch 2950-24.

2. Lalu pilih gambar end device dalam percobaan Langkah 5
kali ini saya menggunakan 9 buah perangkat PC- Melakukan konfigurasi VLAN pada switch ruang
PT sebagai implementasi. Marketing
3. Selanjutnya pilih gambar connection, lalu pilih Switchrenzble
kabel copper straight-trought untuk Switchtconfigure terninal
menyambungkan router dengan switch central Enter configuration cormends, one per line. End with CNIL/Z.

- ; Svitch (config) fhostname Sy-narketi
dan switch lainnya. Lalu buat kelompok VLAN zeh{eontlg) fhostaane S markecing
Sw-marketing(config) #int wlan 1

dengan menggunakan konfigurasi pada router dan Sw-merketing (config-if) $ip address 132.160.1.33 255.255.255.0
switch, Seperti contoh gambar dibawah ini: Svmarketing (config-if)fex

Sw-marketing(config) #ip default-gateway 1532.188.1.0
Sw-marketing(config) fex

Sw-marketingt

§5Y5-5-CONFIG I: Configured from console by console

Sw-marketinggconf t
Enter configuration commands, one per line. End with CNIL/Z.
Sw-marketing(config)$vlzn 10
FEEEEREEEA | 2= =ty Sw-marketing(config-vlan)fname ruangmarketing

' Sw-marketing(config-vlan) fex
Sw-marketing(config) #int £a0/1
Sw-marketing(config-if)#switchport mode access
Langkah 3: Sw-marketing (config-if) #switchport access vian 10
Melakukan konfigurasi pada router Sv-marketing(config-if)fint Zal/2
Sw-marketing(config-if)#switchport mode access
Sw-marketing(config-if)§switchport access vlan 10
Sw-marketing(config-if)fex
Sw-marketing(config) #int £a0/3
Sw-marketing(config-if)§switchport mode access
Sw-marketing(config-if)#switchport access vlan 10
Sw-marketing(config-if)fex
Sw-marketing(config) #do sh vlan

Gambar IV Tampilan Kelompok VLAN

Routerren

Pasaword:

Routerjconf t

Enter configuration commands, one per line. End with CNTL/Z.
Bouter (confiq) int gigl/0

Bouter (config-if) $ip address 192.168.1.2 255.255.255.0
Bouter (config-if) fex

Router (config) #ip default-gateway 192.188.1.0

Router (config) fex

Boutert

%5Y5-5-CONFIG_I: Configured from conscle by console

Routerwr

Building configuration...
[0K]

Boutert
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Langkah 6 :

Melakukan konfigurasi VLAN pada switch ruang

Admin

Langkah 8:

tiap client

Switch>enable

Switchiconfigure terminal

guration cormmands, one per line.
ig) #hostname Sw-admin

gl #int vlan 2

g-if)#ip address 132.168.1.24
g-1if)#no shu

g-if)gex

g)#ip default-gateway 192.1658.1.0
Sw-admin(config) fex

Sw-adming

%5Y¥5-5-CONFIC_I: Configured from conscle by conscle

r
r
m
@
r
@
@
r
I
I
=

Sw-admingconf t
Enter configuraticn commends, cne per line.
Sw-admin (config) #vlan 20

Sw-admin( g-vlan)$nsme rusngadmin
Sw-zdmin( g-vlan)fex

Sw-admin |

Sw-admin( mode access
Sw-admin{ access vlan 20
Sw-admin{

Sw-admin |

Sw-admin { mode zccess
Sw-admin(config-if) ¢switchport
Sw-admin{ g-if)#ex
Sw-admin gl #int £=20/3
Sw-admin
Sw-admin |
Sw-admin {
Sw-admin (config) ex
Sw-adming
%5¥5-5-CONFIG_I: Configured from conscle by conscle
wE

access vlan 20

mode access
access vlan 20

Building configuratiom. ..
[OK]
Sw-zdming

Langkah 7:
Melakukan
Accounting

konfigurasi pada  switch

Switchr*enable

Switch#configure terminal

Znter configurstion commands, cne per line. End with CNTL/Z.
Switch(config) #hostname Sw-zccounsing

Sw-accounting{ ig)#int vlan 3

#ip address 182 168 1. 25 255 255 2550
T gex

gl#ip defsult-gateway 132.188.1.0
Sw-accounting (config) fex

Sw-zccountingd

%SYS-5-CONFIG I: Configured from comnscle by conscle

Sw-accounting(co
Sw-zccounting (oo
Sw-accounting (eo

Sw-accountingfconf t
Enter configuration cormands, one per line.
Sw-accounting | g)#vlan 30
Sw-accounting | g-vlan)#name rusngaccounting
g-vlan)fex
gl#int fald/l
g¢switchport mode access
$switchport access vlan 30
£ fex
gl#int £a0/2

£y gswitchport mode access
gswitchport access vlan 30
gex
g)#int £a0/3
f)¢switchport mode access
$switchport access vlan 30

End with CNTL/Z.

Sw-accounting |
Sw-zccounting |
Sw-accounting|
Sw-zccounting |
Sw-accounting |

Sw-accounting|
Sw-aceounting
Sw-accounting|

Sw-accounting |
Sw-accounting |
Sw-accounting |
Sw-zccounting |
Sw-accounting |
Sw-accounting |
Sw-accountingd
#SY5-3-CONFIG_I: Configured from conscle by conscle
wr

Building configuratiom...

[CK.

Sw-accountingd

End with CNTL/Z.

End with CNTL/Z.

Dedtop

Physial | Config

J) HCP

TPu6 Address
Link Local Address

P

TPV DHS Server

O7e

Programming

Selanjutnya melakukan setting IP Address pada tiap-

Attributes

® Saic

Berikut adalah tampilan tes ping pada

PC-Client 1

dengan IP 192.168.1.10

ruang

A

Berikut adalah tes ping pada PC-Client 1 VLAN 10

ke PC-Client 4

out.
out.
out.
out.

Ping statisti
Backets:
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KESIMPULAN

Jaringan LAN pada PT. Surya Berkat Sentosa
sering terjadi broadcast domain karena banyak
pengguna yang mengakses data bersamaan sehingga
jaringannya menjadi lambat dan speed terbagi pada
tiap-tiap client. Maka untuk mengatasi hal tersebut
penulis menerapkan jaringan VLAN (Virtual Local
Area Network) pada PT. Surya Berkat Sentosa
dengan menambahkan 1 main switch 24 port dimana
tujuan utama jaringan VLAN ini adalah untuk
memperkecil trafik broadcast, sehingga disaat banyak
user yang mengakses data secara bersamaan, tidak
terjadi broadcast paket yang menyebabkan jaringan
menjadi lambat
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